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Abstrak

Desa Sumberpasir, Kecamatan Pakis memiliki berbagai jenis UMKM, salah satunya adalah UMKM pande
besi. Produk-produk yang dihasilkan meliputi alat-alat pertanian seperti pisau, cangkul, arit (sabit), dan produk-
produk berbahan besi lainnya. Dari segi kualitas dan kuantitasnya, UMKM pande besi Sumberpasir belum mampu
memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini disebabkan oleh proses produksi masih mengandalkan tenaga manusia,
terutama pada proses penempaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas produksi UMKM pande besi Desa Sumberpasir melalui penggunaan mesin tempa besi. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat berada di aula Kantor Desa Sumberpasir. Kegiatan ini meliputi
sosialisasi penerapan mesin tempa besi. Metode yang digunakan yaitu diskusi dan penyuluhan terkait cara kerja
dan cara perawatan mesin kepada pelaku UMKM pande besi. Kegiatan ini terdapat 2 tahapan yaitu mulai dari
perancangan mesin pande besi otomatis, lalu dilanjutkan dengan sosialisasi mesin. Dalam sosialisasi ini pelaku
UMKM diharapkan dapat memahami, menggunakan, merawat mesin tempa besi dengan baik dan benar. Adapun
hasil dari kegiatan ini adalah pelaku UMKM dapat memenuhi kebutuhan pasar dengan produk-produk yang
berkualitas dengan kuantitas yang memadai.

Kata kunci— UMKM, Pande Besi, Mesin Tempa Otomatis

1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan suatu rangkaian usaha yang prosesnya disusun secara terencana agar
mewujudkan pertumbuhan dan perubahan pada tingkat kesejahteraan masyarakat. Hasil dari perencanaan
pembangunan ekonomi diharapkan dapat meningkatkan jumlah produksi usaha masyarakat yang nantinya akan
berdampak pada meningkatnya pendapatan dan tingkat produktivitas masyarakat itu sendiri. Pembangunan
ekonomi berjalan seiringan dengan perkembangan teknologi yang akan memudahkan manusia dalam melaksanakan
pekerjaannya. Teknologi menjadi suatu alternatif dimana pekerjaan yang dilakukan secara manual yaitu dengan
menggunakan tenaga manusia beralih menggunakan mesin. Dengan memanfaatkan teknologi ini, proses produksi
dapat mengurangi anggaran biaya produksi, waktu lebih efisien dan menambah jumlah produksi. UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) merupakan suatu bentuk kegiatan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
perorangan, industri rumah tangga, atau badan usaha dalam skala bisnis menengah ke bawah. Adanya pengelolaan
UMKM merupakan salah satu bentuk dari pendorong kemajuan perekonomian masyarakat (Titanika
Kusumawardhani, 2019).

Sumberpasir merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Letak
Desa Sumberpasir yang berada di dataran rendah menjadikan desa tersebut cocok menjadi kawasan pertanian dan
perkebunan. Selain itu, karena wilayah yang strategis dan berdekatan dengan Kota Malang, Desa Sumberpasir
cocok dijadikan sebagai kawasan industri, baik itu industri besar, menengah, maupun kecil. Perkembangan Desa
Sumberpasir menjadi kawasan industri ini didukung oleh adanya PERDA No. 3 Tahun 2010 tentang Rencana Tata
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Ruang Wilayah Kabupaten Malang Tahun 2009-2029 dan RDTR Kecamatan Pakis Tahun 2016-2036 yang
menyebutkan bahwa wilayah di Kecamatan Pakis merupakan wilayah yang memang diperuntukkan sebagai
kawasan industri di Kabupaten Malang. Selain menjadi kawasan industri besar seperti pabrik plastic dan beton,
Desa Sumberpasir memiliki banyak industri dalam skala menengah hingga skala kecil.

Pande besi (pengrajin besi) merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang berkembang
dan menjadi ikon di Desa Sumberpasir. Terdapat beberapa pengrajin yang tersebar di wilayah Sumberpasir.
Produk- produk yang dihasilkan rata-rata berupa alat pertanian seperti pisau, cangkul, arit (sabit), dan produk-
produk lainnya yang berbahan besi. UMKM pande besi di Desa Sumberpasir memiliki sistem produksi yang
berbeda-beda, terdapat UMKM yang melakukan produksi alat- alat secara massal namun ada juga yang
memproduksi alat menurut pesanan yang diterima.

Dalam proses produksi, UMKM pande besi dapat dikatakan belum dapat memenuhi kebutuhan pasar, baik itu
dalam segi kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut disebabkan oleh proses produksi yang masih menggunakan
tenaga manusia atau manual, terutama pada bagian penempaan besi. Untuk penempaan besi secara manual, paling
tidak dibutuhkan 2-3 orang tenaga kerja dengan hasil produksi maksimal 1 kodi atau setara dengan 20 buah per
hari, tergantung dari besar kecilnya usaha industri (Nurbarokah et al., 2019). Selain membutuhkan banyak tenaga
kerja dan proses menempa yang menguras tenaga, kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan juga dipengaruhi
oleh kemampuan masing-masing pekerja (Darmanto, Ridwan, & Nugroho, 2020).

Penggunaan mesin tempa besi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kapasitas produksi pande besi.
Dengan penggunaan mesin, produk akan menjadi lebih stabil baik itu dari segi bentuk (ukuran) maupun mutunya.
Selain itu, penggunaan mesin dapat membantu UMKM agar dapat bersaing dengan industri-industri pande besi
lainnya yang sudah menerapkan peralatan permesinan terlebih dahulu.

Berdasarkan penelitian terdahulu dengan judul “Peningkatan Produktivitas UKM Pande Besi melalui
Penerapan Ipteks Mesin Tempa Besi”, penggunaan mesin tempa besi mampu memberikan dampak positif terhadap
pengrajin seperti harga jual produk yang sudah pasti, produktivitas meningkat, serta pengelolaan usaha lebih efisien
dan professional. Peningkatan produktivitas tersebut dibuktikan dengan hasil monitoring yang dilakukan selama 1
bulan, UMKM berhasil meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dengan selisih 50% menggunakan mesin tempa
besi. Jika awalnya membutuhkan waktu produksi 24 menit untuk 1 buah produk dengan 2 orang tenaga kerja,
setelah penggunaan mesin tempa penyelesaian 1 buah produk hanya membutuhkan 12 menit dengan menggunakan
1 orang tenaga kerja saja (Nurbarokah et al., 2019).

Berdasarkan gambaran yang sudah dijelaskan, dilaksanakan program pengabdian kepada masyarakat dengan
penerapan mesin tempa pande besi otomatis yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra
yaitu proses tempa yang masih menggunakan tenaga manusia atau manual. Hal ini dianggap kurang efektif
mengingat permintaan pasar yang cukup tinggi. Tujuan dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah
untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi pande besi yang ada di Desa Sumberpasir sehingga dapat
memenuhi permintaan pasar yang cukup tinggi.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini melalui sosialisasi penerapan
mesin tempa pande besi otomatis yaitu melalui diskusi dan penyuluhan kepada pelaku UMKM pande besi yang ada
di Desa Sumberpasir. Diskusi akan dilakukan dengan penjelasan cara kerja mesin dan cara perawatan mesin.
Tahapan dari kegiatan ini yaitu:

Menentukan

*| Tujuan dan Solusi [~ | Pendekatan Sosial

|

Pelaksanaan

Identifikasi

permasalahan

yang tepat

Evaluasi Kegiatan
Kegiatan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
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Identifikasi permasalahan

Kegiatan identifikasi masalah ini dengan menelaah dan meneliti permasalahan yang dihadapi oleh mitra.
Dengan tujuan yang sama maka ketua pengusul, anggota pengabdian, dan mitra akan memiliki keinginan dan focus
yang sama untuk program pengabdian kepada masyarakat ini.

Menentukan tujuan pengabdian

Setelah diketahui permasalahan yang dihadapi oleh mitra didapatkan tujuan dari pengabdian kepada
masyarakat ini adalah menerapkan mesin pande besi otomatis untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi
pelaku UMKM pande besi di Desa Sumberpasir.

Pendekatan sosial

Pendekatan social bertujuan untuk meyakinkan mitra bahwa dengan solusi yang ditawarkan yaitu perubahan
metode kerja dari manual menjadi otomatis akan meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas produk yang lebih
baik lagi. Selain kapasitas produksi, efisiensi waktu juga sangat diperlukan mengingat permintaan pasar yang
cukup tinggi.

Pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan desain dan perancangan alat yang telah disepakati oleh mitra. Hasil
perancangan dan koordinasi dengan mitra akan dilanjutkan dengan pembuatan alat dan uci coba alat setelah alat
selesai dibuat. Penyerahan alat kepada mitra dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan pengenalan alat agar mitra
dapat memahami alat yang sudah diberikan. Selain itu diperlukan training dan monitoring alat secara berkelanjutan.
Training yang akan dilaksanakan yaitu: 1) training SOP penggunaan alat, 2) training pemeliharaan alat, 3) training
troubleshooting, dan 4) pelatihan dan pendampingan penggunaan mesin tempa pande besi otomatis.

Monitoring akan dilaksanakan secara berkala untuk mengetahui perkembangan produksi menggunakan mesin
tempa pande besi otomatis dan juga monitoring apabila ada kendala yang dihadapi oleh mitra saat mengoperasikan
mesin.

Evaluasi kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk menentukan apakah program pengabdian kepada masyarakat ini berjalan sesuai

dengan tujuan awal yang telah ditetapkan. Evaluasi sangat penting untuk menyempurnakan keberlanjutan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu meningkatkan produksi UMKM
Pande Besi yang ada di Desa Sumberpasir. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi mesin
pande besi otomatis yang dilanjutkan dengan hibah mesin pande besi kepada salah satu pelaku UMKM Pande Besi
di Desa Sumberpasir. Harapannya, dengan adanya mesin pande besi otomatis ini dapat mempermudah dan
mempercepat proses produksi alat tani dan dapat mengurangi biaya produksi. Sehingga, dapat meningkatkan
efisiensi waktu dan upah tenaga kerja. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu:

Perancangan mesin pande besi otomatis

Mesin pande besi otomatis ini beroperasi dengan menggunakan tenaga listrik untuk memutar motor. Motor
berfungsi sebagai penggerak tuas pengganti palu. Secara manual, palu inilah yang digunakan oleh manusia untuk
membuat alat-alat tani. Tetapi pada mesin pande besi otomatis ini, tenaga manusia digantikan oleh motor yang
dapat menggerakkan tuas yang menyambung dengan palu. Pembuatan mesin pande besi otomatis ini membutuhkan
beberapa mesin dan besi, di antaranya yaitu besi siku yang digunakan sebagai rangka untuk penahan palu pada
tempa besi, besi baja digunakan sebagai pemukul dan pengganti palu manual, motor 8pk pully-pully digunakan
untuk pengatur kecepatan saat palu memukul benda kerja/ besi, dan stang agar mesin tempa bisa naik dan turun
menempa besi sesuai dengan bentuk yang diinginkan.
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Gambar 2. Desain Mesin Pande Besi Otomatis

Cara kerja dari mesin pande besi otomatis ini yaitu: 1) meratakan besi/ benda kerja, 2) membuat besi/ benda
kerja menjadi tajam, 3) membuat besi/ benda kerja menjadi runcing, 4) membuat besi/ benda kerja dengan cara
memukul bagian atasnhya, 5) memperpanjang atau menarik besi/benda kerja, dan 5) membuat besi/ benda kerja
menjadi bengkok.

Sosialisasi mesin pande besi otomatis

Kegiatan sosialisasi mesin pande besi otomatis ini dilaksanakan di Aula Balai Desa Sumberpasir pada tanggal
24 Juli 2022 pukul 09.00. Pemateri dari kegiatan sosialisasi ini yaitu Bapak Erwin Komara Mindarta S.Pd, M.Pd.
Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa pelaku UMKM Pande Besi Desa Sumberpasir. Pada kegiatan ini dijelaskan
beberapa materi mengenai mesin pande besi otomatis. Beberapa materi yang disampaikan dalam kegiatan
sosialisasi ini yaitu Tatacara penggunaan mesin pande besi otomatis sesuai dengan SOP, tatacara pemeliharaan dan
perawatan mesin pande besi otomatis, tatacara troubleshooting mesin pande besi otomatis. Kegiatan sosialisasi ini
diikuti dengan antusias yang tinggi oleh para peserta.

'\ l"lh,..,

1

Gambar 3. Desaln Mesm Pande Besi Otomatls

Pemateri menjelaskan cara kerja mesin pande besi otomatis ini. Mesin pande besi otomatis ini hanya membutuhkan satu
tenaga manusia sebagai operator untuk memegang dan mengarahkan benda kerja sampai menghasilkan alat jadi. Kebutuhan
tenaga manusia yang awalnya 2-3 orang, setelah penerapan mesin pande otomatis ini hanya dibutuhkan 1 tenaga manusia. Hal
ini dapat menghemat tenaga kerja sehingga alat yang diproduksi juga dapat meningkat sehingga dapat bersaing dengan usaha
pande besi lainnya sekaligus bisa menjadi ikon Desa Sumberpasir.

Setelah penyampaian materi, dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan mesin pande besi otomatis kepada para
peserta. Pada tahap ini peserta dapat mengetahui penggunaan mesin pande besi secara langsung oleh pemateri. Kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan hibah mesin pande besi otomatis kepada salah satu pelaku usaha pande besi di Desa Sumberpasir.
Mesin pande besi otomatis ini dihibahkan salah satu pelaku UMKM Pande Besi di Desa Sumberpasir. Dengan adanya mesin
pande besi otomatis ini, diharapkan usaha pande besi pelaku UMKM Pande Besi yang dihibahkan mesin dapat memproduksi
lebih banyak produk dengan kualitas yang baik.

4. SIMPULAN
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan pelatihan mesin pande besi otomatis
pada pelaku usaha pande besi di Desa Sumberpasir yang dilanjutkan dengan hibah mesin pande besi otomatis pada
salah satu pelaku usaha pande besi Desa Sumberpasir. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disambut
dengan antusias yang sangat tinggi dari para peserta sehingga berjalan dengan lancar. Mesin pande besi otomatis
ini dihibahkan oleh Bapak Erwin Komara Mindarta S.Pd, M.Pd kepada salah satu pelaku UMKM Pande Besi di
Desa Sumberpasir. Harapannya dengan adanya mesin pande besi otomatis ini dapat meningkatkan kapasitas
produksi usaha pande besi pelaku UMKM yang dihibahkan mesin ini.

Kelebihan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu mesin pande besi dapat mempermudah
pekerjaan karena hanya membutuhkan satu tenaga manusia sebagai operator. Hal ini dapat menghemat biaya upah
pekerja dan juga menghemat waktu pengerjaan sehingga produk yang dihasilkan akan lebih banyak dan
berkualitas. Tentu saja hal ini akan meningkatkan keuntungan dari usaha pande besi mitra. Kekurangan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu rentang waktu kegiatan yang terlalu singkat sehingga belum mengetahui
banyaknya produk yang dihasilkan sebelum dan sesudah dengan menggunakan mesin pande besi otomatis.
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